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Abstrak

Halusinasi merupakan gangguan persepsi dimana pasien mengekspresikan sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi, cemas, takut, khawatir dan stres adalah perasaan normal yang dialami manusia sehari-hari, Terapi kognitif adalah terapi jangka pendek dan dilakukan secara teratur, yang memberikan dasar berpikir pada pasien untuk mengekspresikan perasaan negatifnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi Pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Juli sampai 08 agustus 2022. Populasinya adalah 62 pasien halusinasi pendengaran, tehnik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoson  hasil analisis data didapat hasil ada perbedaan sebelum dan sesudah pemberian terapi kognitif dengan nilai p value 0, 000< 0,05, yang bearti terdapat pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran. Saran  diharapkan kepada tempat penelitian khususnya perawat untuk lebih sering menerapkan terapi kognitif untu menurunkan kecemasan pada pasien.  
Kata Kunci:  Terapi Kognitif, Kecemasan, Halusinasi Pendengaran
Abstract

Hallucinations are perceptual disturbances where the patient expresses something that is not actually happening, anxiety, fear, worry and stress are normal feelings experienced by humans everyday, Cognitive therapy is a short-term therapy and is done regularly, which provides a rationale for the patient to express feelings the negative. The purpose of this study was to determine the effect of cognitive group therapy on the anxiety level of clients with auditory hallucinations at the Banda Aceh Mental Hospital. This study uses quantitative research with a quasi-experimental design. The time of this research was carried out on July 20 to August 08, 2022. The population was 62 auditory hallucinations patients, the sampling technique used was total sampling. Analysis of the data in this study using the Wilcoson test. The results of data analysis showed that there was a difference before and after the administration of cognitive therapy with a p value of 0, 000 < 0.05, which means that there is an effect of cognitive group therapy on the anxiety level  of clients with auditory hallucinations. Suggestions are expected for research sites, especially nurses, to apply cognitive therapy more often to reduce anxiety in patients.
Keywords: Cognitive Therapy, Anxiety, Auditory Hallucinations 
PENDAHULUAN  

Gangguan jiwa merupakan salah satu penyakit yang mempunyai kecenderungan untuk menjadi kronis dan sering disertai dengan adanya penurunan fungsi (disability) dibidang pekerjaan, hubungan sosial dan kemampuan merawat diri sehingga cenderung menggantungkan sebagai aspek kehidupannya pada lingkungan sekitar (Yuniartika, Santi & Azizah, 2021). 

Halusinasi merupakan salah satu dari gangguan jiwa dimana seseorang tidak mampu membedakan antara kehidupan nyata dengan kehidupan palsu. Dampak yang muncul dari pasien dengan gangguan halusinasi mengalami panik, perilaku dikendalikan oleh halusinasinya, dapat bunuh diri atau membunuh orang, dan perilaku kekerasan lainnya yang dapat membahayakan dirinya maupun orang disekitarnya (Nugroho dkk, 2021). 

Menurut data Badan Kesehatan Dunia (WHO, 2016) sebanyak 35 juta orang mengalami depresi, 60 juta orang mengalami gangguan emosi bipolar, 21 juta orang mengidap skizofrenia, 47,5 orang mengalami demensia. Kasus tersebut meningkat pengidapnya yang dapat ditinjau dari Laporan hasil Badan Kesehatan Dunia (WHO, 2018) yaitu penderita gangguan jiwa sebanyak 300 juta orang mengidap gangguan berupa depresi, 50 juta orang mengalami demensia/kepikunan,60 juta orang mengalami gangguan emosi bipolar, 23 juta orang mengalami skizofrenia
Berdasarkan data dari profil kesehatan indonesia tahun (2020), persentase orang dengan gangguan jiwa 58,9%. Dari 16 provinsi yang melaporkan, capaian tertinggi terdapat di kepulauan Bangkal Belitung sebesar 98% dan Sulawesi Tengah sebesar 97,6%. Sedangkan provinsi terendah yaitu Jawa Barat sebesar 37,6%. 

Berdasarkan data dari profil kesehatan Aceh ahun (2019),  jumlah kasus ODGJ berat di Aceh pada tahun (2019) sebanyak 12,327 kasus atau sebesar 92%, sedangkan di kabupaten Aceh Besar dengan jumlah 1,762 kasus dan Banda Aceh dengan jumlah 126 kasus. 

Kecemasan pada pasien halusinasi yaitu ditandai dengan ketakutan yang mendalam dan berkelanjutan sehingga terjadi gangguan dalam menilai kenyataan, kepribadian penuh, dan perilaku. Pada pasien skizofrenia terjadi gangguan alam perasaan yang tidak menentu, sering berdebat atau bertengkar, dan perilaku cemas yang tidak menetu dan marah (Hindrastuti, 2020).

Pasien halusinasi yang mengalami kecemasan dapat diatasi dengan terapi farmakologi dan non farmakologi. Terapi farmakologi pada pasien skizofrenia yang mengalami kecemasan berupa obat anti cemas. Sedangkan terapi non farmakologi menggunakan proses fisiologis, dan lebih aman digunakan karena tidak menimbulkan efek samping seperti obat-obatan. Apabila kecemasan tidak segera diatasi, maka penderita skizofrenia akan mengalami kemunduran fungsi kehidupannya termasuk proses penyembuhan akan terhambat. Kecemasan dalam jangka panjang dapat memiliki efek seperti depresi, gangguan pola tidur, nyeri kronis, kehilangan minat dalam seksual, dan pikiran untuk bunuh diri (Hindrastuti, 2020).

Ada beberapa terapi yang dapat diberikan pada klien halusinasi yakni tindakan keperawatan spesialis pada klien halusinasi adalah cognitive remediation, cognitive adaptation training, cognitive behavior therapy, group therapy dan family therapy (Hidayat, Keliat & Mustikasari, 2015).

Untuk mengatasi masalah yang terdapat pada klien halusinasi diatas maka klien halusinasi dapat diberikan salah satu dari beberapa terapi yang telah disebutkan diatas yakni Terapi Kognitif. Terapi kognitif juga dapat membantu individu mengatasi respon ansietas akibat yang ditimbulkan oleh distorsi pikiran negatif. Terapi kognitif adalah terapi jangka pendek yang teratur, yang memberikan dasar berpikir pada klien untuk mengekspresikan perasaan negatifnya, memahami masalahnya serta mampu mengatasi perasaan negatifnya dan mampu memecahkan masalah tersebut (Rahmayani & Syisnawati, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Santi, 2018), hasil analisis data menggunakan uji wilcoxon diketahui bahwa nilai dengan probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti Ho ditolak artinya ada pengaruh segnifikan terapi psikomotorik menggambar terhadap tingkat kecemasan pada pasien skizofrenia di ruang Sena dan Nakula Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Yuniartika & Santi, 2018)  hasil analisis data menggunakan uji wilcoxon diketahui bahwa nilai dengan probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti Ho ditolak artinya ada pengaruh segnifikan terapi psikomotorik menggambar terhadap tingkat kecemasan pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Damanik, Pardede, Manalu,  2020), berdasarkan uji mc-neymar diperoleh hasil p value = 0.001 (p<0.05), sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh terapi kognitif terhadap kemampuan berinteraksi pasien skizofrenian dengan masalah isolasi sosial di Rumah Sakit Jiwa Prof.Dr. Muhammad Ildrem Medan 2019.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Shinta & Amita, 2019) Hasil uji statistik ketiga variabel didapatkan (р value=0,000 < α= 0,05), artinya ada pengaruh Terapi Perilaku kognitif terhadap kemampuan Interaksi sosial (kognitif, afektif dan perilaku) pada responden antara sebelum dan setelah mendapatkan terapi perilaku kognitif pada kelompok intervensi. 
Berdasarakan hasil survei awal peneliti yang dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh jumlah penderita ganguan jiwa halusinasi sebanyak 62, dari hasil wawancara dengan perawat, perawat mengatakan bahwa memang ada perubahan setelah diberikan terapi kognitif dan terapi-terapi lainnya. Berdarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh tahun 2022
METODE PENELITIAN

Desain Penelitin yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain quasi eksperimen merupakan penelitian dengan adanya perlakuan atau intervensi yang bertujuan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan setelah dilakukan intervesi kepada satu atau lebih kelompok. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Juli sampai 08 Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 62 pasien yang mengalami gangguan jiwa pendengaran. teknik menggunakan total sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan 

1. Distribusi Karakteristik Responden
    Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

	No
	Variabel 
	f
	%

	1
	Umur
	
	

	
	20 - 30
	41
	66,12

	
	31 -  40
	8
	12,90

	
	41 -50
	9
	14,51

	
	51 – 60
	4
	6,45

	      Jumlah
	62
	100

	2
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki-laki
	46
	74,2

	
	Perempuan
	16
	25,8

	     Jumlah 
	62
	100

	3
	Pendidika  
	
	

	
	SD
	15
	24,2

	
	SMP
	14
	22,6

	
	SMA
	30
	48,4

	
	S 1
	3
	4,8

	
	Jumlah 
	62
	70,8


   Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi umur  responden sebagian besar berada pada usia 20 – 30 tahun (66,12%) 41 responden dan yang paling sedikit usia 51 – 60 tahun (6,45%) 4 responden. Distribusi frekuensi jenis kelamin mayoritasnya laki-laki  (74,2%) 46 responden sedangkan perempuan (25,8%) 16 responden. Distribusi frekuensi pendidikan responden yang paling banyak berada pada kategori SMA (48,4%) 30 responden dan yang paling sedikit S1 (4,8%) 3 responden.

2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Kognitif 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Kognitif

	No
	Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Kognitif
	f
	%

	1
	Tidak Cemas
	2
	3,2

	2
	Ringan 
	4
	6,5

	3
	Sedang
	36
	58,1

	4
	Berat
	16
	25,8

	5
	Sangat berat 
	4
	6,5

	           Jumlah
	62
	100


     Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi kognitif pada pasien halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh Tahun 2022,  tingkat kecemasan responden mayoritas berada pada kategori sedang  (58,1%) 36 responden dan minoritasnya kategori sangat berat (6,5%) 4 responden.

3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sesudah Terapi Kognitif
     Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sesudah Terapi Kognitif

	No 
	Tingkat Kecemasan Sesudah Terapi Kognitif
	f
	%

	1
	Tidak Cemas
	2
	3,2

	2
	Ringan 
	30
	48,4

	3
	Sedang
	16
	25,8

	4
	Berat
	14
	22,6

	5
	Sangat berat 
	2
	3,2

	           Jumlah
	62
	100


     Sumber:  Data Primer (Diolah Tahun 2022)
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tingkat kecemasan sesudah diberikan terapi kognitif pada pasien halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh Tahun 2022,  tingkat kecemasan responden mayoritas berada pada kategori ringan  (48,4%) 30 responden dan minoritasnya kategori sangat berat (3,2%) 2 responden.

Analisa Bivariat
Tabel 4 Pengaruh Terapi Kelompok Kognitif Terhadap  Tingkat Kecemasan Klien Halusinasi Pedengaran 

	No
	Variabel
	N
	Mean
	Median
	Min –Max
	Z
	P value

	1
	Kecemasan 
	
	
	
	
	
	

	
	Sebelum
	62
	3,26
	3,00
	1 – 5 
	-6,677
	0,000

	
	Sesudah
	62
	1,47
	2,00
	1 - 2 
	
	


        Sumber :  Data Primer (Diolah Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai mean sebelum memberikan terapi kognitif 3,26 dan sesudah 1,47, nilai Z -6,677, dengan nilai p value 0,000<0,05, yang berati terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pemberian terapi kognitif.
Pembahasan

Analisa Univariat

1. Gambaran Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Kognitif  

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi kognitif pada pasien halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh Tahun 2022, tingkat kecemasan responden mayoritas berada pada kategori sedang  (58,1%) 36 responden dan minoritasnya kategori sangat berat (6,5%) 4 responden.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shinta dan Amita (2019), berdasarkan hasil penelitian bawah ini didapatkan yang diberikan Terapi Perilaku Kognitif kemampuan kognitif rata-rata sebelum terapi adalah 13,79 dengan standar deviasi 3,09, sedangkan sesudah terapi perilaku kognitif adalah 19,88 dengan standar deviasi 3,018.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Damanik,  Perdede dan Manula (2020), hasil penelitian yang menunjukkan bahwa bahwa kemampuan berinteraksi responden sebelum dilakukan terapi kognitif mayoritas adalah tidak mampu berinteraksi sebanyak 20 responden (90.9%), sedangkan yang mampu berinteraksi sebanyak 2 responden (9.1 %) adalah kelompok minoritas.

tingkat kecemasan sesudah diberikan terapi kognitif pada pasien halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh Tahun 2022,  tingkat kecemasan responden mayoritas berada pada kategori ringan  (48,4%) 30 responden dan minoritasnya kategori sangat berat (3,2%) 2 responden

Menurut asumsi peneliti, Kecemasan atau ansietas merupakan gangguan kejiwaan yang paling umum ditemukan dan menjadi beban penyakit yang tinggi. Rasa cemas bukan hanya bisa dirasakan oleh orang yang mengalami halusinasi saja namun rasa cemas bisa dirasakan oleh orang yang tidak mengalami gangguan kejiwaan. 
2. Gambaran Tingkat Kecemasan Sesudah Terapi Kognitif  

Berdasaran hasil penelitian tingkat kecemasan sesudah diberikan terapi kognitif pada pasien halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh Tahun 2022,  tingkat kecemasan responden mayoritas berada pada kategori ringan  (48,4%) 30 responden dan minoritasnya kategori sangat berat (3,2%) 2 responden.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shinta dan Amita (2019), Kemampuan Afektif rata-rata sebelum terapi adalah 14,58 dengan standar deviasi 1,6 sedangkan sesudah terapi adalah 17,33 dengan standar deviasi 2.16. Kemampuan Perilaku rata-rata sebelum terapi adalah 9,64 dengan standar deviasi 4,39 sedangkan sesudah terapi adalah 11,06 dengan standar deviasi 4,9.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Damanik,  Perdede dan Manula (2020), hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan berinteraksi responden setelah dilakukan terapi kognitif dengan masalah isolasi sosial di RSJ Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan Tahun 2019 diperoleh mayoritas adalah mampu berinteraksi sebanyak 16 responden (72.7%), sedangkan yang tidak mampu berinteraksi sebanyak 6 responden (27.3 %) adalah kelompok minoritas.
Rasa cemas, takut, khawatir dan stres adalah perasaan normal yang dialami manusia sehari-hari (Angeline & Simon, 2020) kecemasan memiliki nilai yang positif, karena dengan ansietas maka aspek positif individu berkembang karena adanya sifat konfrontasi (pertentangan), Antisipasi yang tinggi, Penggunaan pengetahuan serta sikap terhadap pengalaman untuk dapat mengatasi kecemasa. Tetapi apabila kondisi kecemasan tidak ditangani dengan segera, maka akan dapat mengganggu kehidupan seseorang. Kecemasan dapat pula didefinisikan sebagai suatu perasaan tidak santai yang samar-samar karena ketidaknyamanan atau rasa takut yang disertai suatu respon (Erita, Hununwidiastuti & Leniwita, 2019)

Menurut asumsi peneliti, rasa cemas adalah perasaan yang normal setiap manusia mempunyai rasa cemas, namun apabila rasa cemas itu tidak ditangani dengan baik akan memperparah kondisi kejiwaan seseorang.
Analisa Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh tahun 2022, penelitian yang dilakukn kepada 62 responden maka didapat hasil perbedaan sebelum dan sesudah pemberian terapi kognitif dengan nilai p value 0, 000< 0,05, yang bearti terdapat pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shinta dan Amita (2019), Hasil uji statistik ketiga variabel didapatkan (р value=0,000 < α= 0,05), artinya ada pengaruh Terapi Perilaku kognitif terhadap kemampuan Interaksi sosial (kognitif, afektif dan perilaku) pada responden antara sebelum dan setelah mendapatkan terapi perilaku kognitif pada kelompok intervensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Damanik,  Perdede dan Manula (2020), hasil uji mc-neymar diperoleh hasil p value = 0.001 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh terapi kognitif terhadap kemampuan berinteraksi pasien skizofrenian dengan masalah isolasi sosial di Rumah Sakit Jiwa Prof.Dr. Muhammad Ildrem Medan 2019.

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Rahmayani dan Syisnawati (2020), Pengaruh Terapi Kognitif Terhadap Kemampuan Mengontrol Pikiran Negatif klien Skizofrenia, Dari hasil analisis dengan menggunakan Uji Wilcoxon diperoleh value 0,001 dengan demikian berdasarkan analisis tersebut dapat dilihat bahwa p<0,05

Kecemasan adalah respon emosional terhadap penilaian individu yang subjektif, yang dipengaruhi alam bawah sadar dan tidak diketahui secara khusus penyebabnya (Muzayyana & Saleh, 2021). Kecemasan atau ansietas merupakan gangguan kejiwaan yang paling umum ditemukan dan menjadi beban penyakit yang tinggi. Kecemasan adalah kondisi emosi dan pengalaman subjektif individu terhadap objek yang dan spesifik akibat antisipasi bahaya yang memungkinkan individu melakukan tindakan untuk menghadapi ancaman (Murhayati, dkk, 2021). Menurut ilmu psikologi, cemas, takut, khawatir dan stres adalah perasaan normal yang dialami manusia sehari-hari (Angeline & Simon, 2020)

Terapi kognitif adalah terapi jangka pendek dan dilakukan secara teratur, yang memberikan dasar berpikir pada pasien untuk mengekspresikan perasaan negatifnya, memahami masalahnya, mampu mengatasi perasaan negatifnya, serta mampu memecahkan masalah tersebut. Terapi kognitif sebenarnya merupakan rangkaian dengan terapi perilaku yang disebut sebagai terapi kognitif dan perilaku, karena menurut sejarahnya merupakan aplikasi dari beberapa teori belajar yang bervariasi (Yusuf, Fitryasari & Nihayati, 2015) 

Menurut asumsi peneliti, ada perbedaan sebelum dan sesudah pemberian terapi kognitif dengan nilai p value 0, 000< 0,05, yang bearti terdapat pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran. Kecemasan atau ansietas merupakan gangguan kejiwaan yang paling umum ditemukan dan menjadi beban penyakit yang tinggi. Terapi kognitif adalah terapi jangka pendek dan dilakukan secara teratur, yang memberikan dasar berpikir pada pasien untuk mengekspresikan perasaan negatifnya
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh tahun 2022, didapatkan bahwa :
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Banda Aceh tahun 2022, penelitian yang dilakukn kepada 62 responden maka didapat hasil perbedaan sebelum dan sesudah pemberian terapi kognitif dengan nilai p value 0, 000< 0,05, yang bearti terdapat pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran 
Saran 

1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran 
2. Bagi Prodi Sarjana Keperawatan FSTIK - UBBG

Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan khususnya bagi mahasiswa FSTIK- UBBG  tentang pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai masukan atau penambahan wawasan yang nantinya dapat dipraktikan sendiri oleh bidan mengenai pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran 

4. Bagi Responden

Dapat menambah pengetahuan bagi responden tentang pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang pengaruh terapi kelompok kognitif terhadap  tingkat kecemasan klien halusinasi pedengaran
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